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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

 Manusia merupakan mahkluk sosial, oleh karena itu akan selalu

membutuhkan sesamanya dalam proses interaksi sosial. Namun terkadang proses

interaksi sosial ini ditandai dengan kurangnya kesadaran akan kehidupan yang

harmonis. Di lain pihak juga yakni kurangnya kesadaran bahwa Indonesia terdiri dari

keberagaman budaya atau multikulturalisme. Sehingga ancaman terhadap keutuhan

negara yang sering terjadi bukan saja dari pihak luar melainkan dari dalam diri

manusia Indonesia sendiri. Berbagai konflik intern yang terjadi menunjukan bukti

bahwa manusia Indonesia masih terperangkap dalam paham budaya yang radikal dan

fundamental. 

Fenomena ujaran kebencian yang terjadi di negara ini memberikan suatu

indikasi pula bahwa manusia Indonesia masih bersikap tertutup serta acuh tak acuh di

tengah kehidupan pluralitas. Tindakan ujaran kebencian merupakan situasi terburuk

yang bisa saja meruntuhkan keutuhan negara. Hal berikut yang semestinya dikritisi

yakni kurangnya sikap toleransi terhadap sesama. Kesadaran akan corak hidup yang

pluralitas menjadikan setiap orang berlindung di bawah payung inklusivisme serta

egoisme yang ketat.

Jika ditarik akar masalah tentang hakikat ujaran kebencian maka hal ini

berkaitan erat dengan kondisi kemajemukan dan pluralitas bangsa Indonesia. Konteks

perbedaan kebudayaan suku, agama dan ras yang beragam ini menjadi tantangan
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yang tidak bisa dihindari. Bagaimana upaya memelihara segala perbedaan sebagai

ciri khas tenunan bangsa? Jawabannya ada di tangan setiap anggota negara yakni

dengan kesanggupan menjaga perdamaian dalam lingkungan dan kebudayaan yang

beranaka ragam. Salah satu solusi yang saya tawarkan adalah memiliki sikap

toleransi dan membangun hubungan sosial yang sehat di antara setiap kelompok

sosial tertentu.

Permasalahan penodaan agama dan ujaran kebencian menjadi persoalan

aktual di zaman kontemporer ini. Agama dan aliran kepercayaan belum cukup

menunjukan bukti kuat akan kehidupan moralitas yang baik. Pada item ini, perlu

diketahui bahwa setiap agama mengajarkan prinsip-prinsip hidup yang baik. Akan

tetapi dalam praktik sosial, justru agama menjadi biang konflik yang saling

dipeributkan. Beberapa kasus tentang ujaran kebencian yang diangkat dalam tulisan

ini memperlihatkan adanya suatu kesenjangan dalam relasi kontak sosial yang sehat,

baik antara individu maupun kelompok sosial tertentu dengan mengatasnamakan

agama.

Persoalan faktual yang kini tengah dihadapi masyarakat Indonesia yakni

mengenai kisruh agama. Nilai-nilai kebaikan dalam diri agama dipelesetkan ke arah

lain yang dapat memperburuk keadaan. Politisasi agama merupakan jalan pintas

untuk memperoleh suatu kepentingan pribadi. Persoalan seputar politisasi agama

telah berhasil melengserkan keutuhan agama yang pada hakikatnya merupakan

kebaikan serta hubungan personal antara manusia dengan Tuhan. Lantas, agama telah

disulap menjadi biang keributan dalam relasi sosial.
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Salah satu tantangan terbesar di era global ini ditandai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan segala kecanggihan dalam bidang teknologi, komunikasi dan

informasi. Masa gilang-gemilang yang sekarang sedang dialami oleh seluruh manusia

di segala pelosok bumi sering disebut dengan istilah generasi milenial. Kebaruan

dalam bidang teknologi menjadikan manusia era kini seperti kerbau dicocok

hidungnya. Hal demikian bisa dibuktikan dalam penggunaan media-media

komunikasi. Misalnya, ketika media televisi mempertontonkan kebudayaan Eropa

maka dengan secepatnya akan merubah pola pikir manusia Indonesia. Peranan media

komunikasi akan memberi dampak besar dalam hidup keseharian.

Penyalahgunaan media komunikasi yang berkembang saat ini kerap kali

membawa kehancuran dalam kehidupan masyarakat sosial. Media komunikasi sering

kali menjadi wadah dalam kaitannya dengan tindakan ujaran kebencian. Salah satu

bentuk dari ujaran kebencian yakni secara tertulis, maka dari itu media komunikasi

mempunyai peran besar dalam hal praktik ujaran kebencian misalnya menyebarkan

berita palsu atau hoax. Etika dalam berkomunikasi tidak lagi menjadi acuan yang

baik sehingga orang akan dengan bebas melakukan segala sesuatu melalui jejaring

media sosial. Namun perlu diperhatikan secara serius bahwa bahaya penyalahgunaan

media komunikasi akan membahayakan banyak orang serta dapat memicu konflik

sosial.

 Moral Kristiani menentang segala praktik yang berkaitan dengan segala

bentuk ujaran kebencian. Hakihat moral Kristiani akan selalu mengutamakan cinta

kasih sebagai pegangan dalam membangun hubungan sosial dengan sesama di tengah

masyarakat luas. Prinsip-prinsip moral Kristiani memuat ajaran moral yang
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berdampak pada kebaikan bersama. Sebagai misal, kerendahan hati, cinta kasih dan

rasa hormat kepada orang lain. Nilai-nilai kebajikan inilah yang harus diperjuangkan

demi mencapai kebaikan bersama.

 Pembahasan mengenai moral Kristiani berarti membicarakan ajaran-ajaran

pokok tentang kebenaran yang telah diajarkan oleh Yesus Kristus. Sebagaimana

dalam teologi Kristiani memandang Yesus sebagai pemenuhan wahyu Allah yang

utuh. Dengan demikian maka tingkah laku manusia Kristiani harus sesuai dengan apa

yang telah digariskan oleh Yesus Kristus. Martabat manusia adalah suatu keutuhan

dalam diri setiap pribadi yang selalu mengamalkan nilai-nilai kebaikan dan selalu

mengandalkan Tuhan dalam setiap situasi.

5.2 Saran

 Diskursus mengenai persoalan ujaran kebencian merupakan konflik

manusiawi yang senantiasa terus ada dan berkecamuk di tengah kehidupan kita.

Sejauh pemahaman saya tentang masalah krusial ini, yakni meletakan titik fokus

pada manusia beserta segala perbuatan dan tingkah lakunya. Kehidupan sosial akan

menjadi keruh ketika manusia secara pribadi selalu mempertahankan sikap egonya

masing-masing. Praktik ujaran kebencian kerap kali terjadi karena dipicu oleh

permainan politik yang kotor. Misalnya saja, dengan menebarkan kebencian dalam

bentuk provokasi sehingga menjatuhkan pihak lain.

Selanjutnya perlu dipahami bahwa minimnya kesadaran tentang sikap

toleransi dan tenggang rasa dalam hidup berkomunitas terutama bagi komunitas besar

seperti negara Indonesia ini, akan memberi dampak negatif serta dapat menimbulkan

konflik terbuka. Masyarakat kecil menjadi korban politisasi kepentingan yang hanya
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menguntungkan kaum elit politik namun menghancurkan citra persatuan bangsa.

Sehingga terlihat jelas adanya pembatas diantara kelompok-kelompok sosial yang

berbahaya dan rentan terjadi pertikaian. 

  Dedikasi tulisan dengan tema “UJARAN KEBENCIAN DALAM

PANDANGAN MORAL KRISTIANI DAN RELEVANSINYA BAGI

KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA”, merupakan refleksi kritis

tentang berbagai persoalan yang terjadi di negara Indonesia. Jika persoalan ini tidak

segera disikapi secara bijak maka akan terjadi konflik yang lebih besar lagi serta

berpengaruh merusak citra tanah air. Latar belakang budaya yang bercorak

multikultural hendaknya menjadi kekayaan bangsa dan bukannya menjadi sumber

kekacauan. Otensitas bangsa Indonesia perlu dijaga agar tetap terpelihara

keharmonisan dalam setiap kelompok sosial seperti suku, agama dan ras.

 Secara pribadi saya menolak kepada setiap kelompok sosial entah itu suku,

agama dan ras yang pola pikirnya bertendensi menjungkirbalikkan nilai-nilai

Pancasila serta kebinekaan. Karena itu setiap pribadi haruslah mempunyai nalar yang

sehat dan bijak untuk mengkritisi hal-hal yang berhaluan radikal, fundamental dan

lain sebagainya. Isu SARA yang acap kali terjadi di segala lini kehidupan masyarakat

merupakan usaha pihak-pihak tertentu yang menginginkan perpecahan dalam tubuh

pemerintahan negara. Oleh karena itu, kita sebagai orang-orang yang peduli terhadap

kebobrokan ini harus berjuang melawan segala praktik isu SARA dan ujaran

kebencian.

 Agama dalam dirinya sendiri adalah kebaikan karena itu merupakan refleksi

antar pribadi dengan Tuhan yang diimani. Eksistensi agama sebenarnya mengajarkan
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nilai-nilai moral yang baik kepada setiap pengikutnya. Di samping itu pula tumbuh

sikap perilaku yang senantiasa mengutamakan kebaikan bersama. Lingkungan yang

kondusif adalah ciri dari orang yang mengamalkan imannya dengan baik. Dengan ini

maka sejatinya agama selalu berpihak pada kemanusian serta mengamalkan

nilai-nilai moral agar terciptanya suasana yang harmonis.

 Dalam ajaran moral kristani, Yesus Kristus dipandang sebagai pribadi yang

selalu mengajarkan dan memperjuangkan nilai-nilai Kristiani seperti; cinta kasih,

kebenaran, keadilan, martabat manusia dan bonum commune. Pokok-pokok nilai

yang termaktub di atas menjadikan manusia Kristiani yang hidup dalam suasana

persaudaraan. Di tengah zaman yang makin sengkarut ini, setiap pribadi Kristiani

dituntut untuk berpegang teguh dalam mengamalkan nilai-nilai ini. Kebencian akan

selalu kalah di hadapan cinta kasih.

Dengan demikian maka, menjaga keharmonisan dengan mempraktekkan

sikap hidup yang toleran merupakan bentuk sumbangsih terhadap persatuan bangsa

dan perdamaian dunia. Nilai-nilai moral dalam agama seharusnya menjadi indikator

bagi terciptanya suatu dunia yang kondusif. Setiap kita mestinya membangun sikap

kritis dan menentang segala bentuk politisasi golongan serta praktik ujaran

kebencian.
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